BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut.

1) Dilihat dari aspek strukrural, gagasan utama pada tema dari puisi lisan ini yaitu
tentang berbakti terhadap ajaran dan perintah Allah SWT. Permasalahan ini telah
terlihat pada sikap dan perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari, sikap yang
beragam seperti perasaan sedih, gembira dalam puisi lisan wunungo. Wunungo
dapat dikategorikan sebagai puisi yang religius apabila dilihat dari pilihan kata
yang digunakan. Selain itu, kata-kata yang digunakan dalam imajinasi pendengar
pembaca dengan menggunakan rima yang memperindah puisi lisan wunungo yang
di bacakan.

2) Sastra tidak hanya dapat menghibur, akan tetapi dapat memberikan pengajaran
bagi penikmatnya, pengajaran tersebut dapat dipetik dari makna atau pesan-pesan
yang terkandung dalam puisi lisan wunungo. didalam wunungo berisi nasehat
kepada manusia gara senantiasa melaksanakan puasa yang telah diperintahkan
oleh Allah SWT. Amalan-malan juga merupakan yang akan memberikan
kenikmatan dunia dan akhirat. untuk itu, wunungo memiliki fungsi dalam
kehidupan manusia antara lain (1) sebagai media pengajaran atau pendidikan, (2)

membangun jiwa sosial, (3) meningkatkan kereligiusan umat manusia.
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3) Sebagai salah satu produk budaya masyarakat Gorontalo, wunungo telah
mewariskan religius untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehar-hari, dapat
dibuktikan melalui nilai/aspek religius yang terkandung dalam wunungo. (1) nilai
religius dalam aspek keimanan yang menyangkut tentang keyakinan dan hubungan
manusia dengan tuhan, (2) nilai religius dalam aspek keislaman terdapat dalam
intensitas pelaksanaan ibadah misalnya, sholat, puasa, dan zakat, (3) aspek ihsan
menyangkut tentang pengalaman perasaan tentang kehadiran tuhan, (4) aspek
keilmuan yaitu tentang ajran-ajaran islam yang harus dilaksanakan, (5) aspek
religius ditinjau dari amalan yang menyangkut tingkah laku dalam kehidupan
bermasyarakat, misalnya tolong menolong dan bekerja sama dalam kehidupan
sehari-hari.

5.2 Saran

Pada akhir uraian, terdapat beberapa saran disampaikan sebagai upaya
pelestarian wunungo dimasa yang akan dating, dan untuk penelitian selanjutnya.

1) Generasi muda hendaknya dapat mempelajari struktur wunungo untuk menambah
pengetahuan terhadap unsure-unsur yang membangun dalam kajian tersebut.

2) Memahami nilai atau aspek yang membangun dalam kajian puisi wunungo, dalam
kajian tersebut pembaca harus mengenali lebih dalam dulu apa yang damksud
dengan wunungo, dan isi yang terkandunga dalam seiap kutipan puisi lisan

wunungo.
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3) Melalui analisis unsure wunungo, dapat diketahui masksud dan tujuan yang
terdapat dalam setiap struktur wunungo, dan membuat pembaca semakin
memperjelas pemahamannya dalam melakukan penelitian selanjutnya.

4) Wunungo sebagai salah satu budaya Gorontalo, maka dari itu perlu digalih tentang
pengertian wunungo melalui puisi lisan, khususnya pada generasi muda atau
penerus, karena mengingat puisi lisan wunungo sangat positif untuk dipelajari
karena memiliki maksud dan tujuan untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari.
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